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Abstrak 
 

Desa berada di bawah pemerintahan kabupaten, dalam pengelolannya menggunakan konsep desentralisasi. Dalam 
mensejatehterakan masyarakat, desa diberikan dana desa sebagai sumber pemasukan desa oleh pemerintah untuk 

meningkatkan sarana pelayanan masyarakat berupa pemenuhan kebutuhan dasar, penguatan kelembagaan desa dan kegiatan 

lainya yang dibutuhkan masyarakat desa. Selain dari pengelolaan dana desa tersebut, koperasi juga mempunyai peran sangat 

penting yang menjadi prioritas untuk mensejahterakan anggotanya, dan koperasi juga semaksimal mungkin memberikan 

kontribusi untuk masyarakat disekitarnya. Kegiatan pembinaan dan pembimbingan koperasi unit desa dilaksanakan di Desa 

Bongkal Malang Kecamatan Kelayang Provinsi Riau. Peserta kegitan pengabdian kepada masyarakat ini adalah perangkat desa 

dan masyarakat desa. Adapun metode pada kegiatan ini adalah presentasi dari narasumber dengan materi Manajemen 

Pengelolaan Koperasi dan metode selanjutnya adalah tanya jawab. Hadil yang diharapkan peserta mampu membentuk koperasi 

unit desa di Desa Bongkal Malang guna meningkatkan kesejahteraan anggota khususnya dan masyarakat pada umumnya. 

 

Kata kunci : Pembinaan dan pembimbingan, Koperasi 

 

 

Abstract 
The village is under the district government, in its management using the concept of decentralization. In the welfare of the 

community, the village is given village funds as a source of village income by the government to improve community service 

facilities in the form of meeting basic needs, strengthening village institutions and other activities needed by village 

communities. Apart from managing village funds, cooperatives also have a very important role that becomes a priority for the 

welfare of their members, and cooperatives also contribute as much as possible to the surrounding community. The village unit 

cooperative coaching and mentoring activities were carried out in Bongkal Village, Malang District, Kelayang District, Riau 

Province. Participants in this community service activity are village officials and village residents. The method for this activity 

is the presentation of resource persons with material on Cooperative Management Management and the next method is 

question and answer. Hadil, it is hoped that participants will be able to form a village unit cooperative in Bongkal Village, 

Malang in order to improve the welfare of members in particular and society in general. 
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I. PENDAHULUAN 
 

Desa merupakan   pembagian   wilayah   administratif   di   Indonesia   di bawah kecamatan, yang 

dipimpin oleh Kepala Desa. Desa juga merupakan tempat sebagian besar penduduk yang bermata 

pencarian di bidang pertanian dan menghasilkan bahan makanan. Selain itu Desa adalah perwujudan 

geografis yang ditimbulkan oleh unsur-unsur fisiografis, sosial, ekonomis politik, kultural setempat dalam 

hubungan dan pengaruh timbal balik dengan daerah lain. Penduduk desa pada umumnya saling 

mengenal, hidup bergotong-royong, memiliki adat istiadat yang sama, dan mempunyai tata cara sendiri 

dalam mengatur kehidupan kemasyarakatannya. 

Sesuai dengan pasal 33 ayat 1 Undang Undang Dasar 1945, bahwa koperasi adalah merupakan 

salah satu pelaku ekonomi yang disusun dan dijalankan sebagai usaha bersama dari anggota dan untuk 

kesejahteraan seluruh anggota. (Sarjana et al., 2013). Desa berada di bawah pemerintahan kabupaten, 

dalam pengelolannya menggunakan konsep desentralisasi. Desa merupakan kesatuan masyarakat hukum 

yang memiliki batas-batas wilayah yang kewenangan untuk mengatur dan mengurus kepentingan 

masyarakat setempat berdasarkan asal-usul dan adat istiadat setempat yang diakui dan dihormati dalam 

sistem Pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Koperasi memiliki peranan penting 

dalam kegiatan perekonomian, karena Koperasi dinilai mampu memberikan berbagai kelebihan kepada 

para anggota atau masyarakatyang memanfaatkan keberadaannya.(Hardianto, 2009). 

Dalam mensejatehterakan masyarakat, desa diberikan dana desa sebagai sumber pemasukan desa 

oleh pemerintah untuk meningkatkan sarana pelayanan masyarakat berupa pemenuhan kebutuhan dasar, 

penguatan kelembagaan desa dan kegiatan lainya yang dibutuhkan masyarakat desa. Selain dari 

pengelolaan dana desa tersebut, koperasi juga mempunyai peran sangat penting yang menjadi prioritas 

untuk mensejahterakan anggotanya, dan koperasi juga semaksimal mungkin memberikan kontribusi 

untuk masyarakat disekitarnya. Koperasi merupakan suatu wadah, dimana kepentingan pribadi dan 

kepentingan kelompok tergabung sedemikian rupa. Sehingga melalui kegiatan kelompok, kepentingan 

pribadi para anggota menjadi kekuatan pendorong yang memberikan manfaat bagi seluruh anggota 

kelompok tersebut. Dengan dilakukannya usaha-usaha tersebut membuat para anggota koperasi menjadi 

hidup sejahtera, karena mereka dapat merasakan dan menggunakan fungsi dari Koperasi secara 

keseluruhan terutama koperasi unit Desa. 

Pembangunan koperasi di Indonesia merupakan bagian dari usaha pembangunan nasional secara 

keseluruhan. Koperasi harus dibangun untuk menciptakan usaha dan pelayanan dalam menciptakan azas 

kekeluargaan.(Hasanah Yaspita, S.E., MM, Gita Sari Gustika, S.E., M.Si, Kurnia Dewi, S.E., 2021)  

Koperasi Unit Desa adalah wadah para masyarakat pelaku ekonomi desa mencapai harapan agar dapat 
meningkatkan hasil produksi dan peningkatan pendapatan sekaligus meningkatkan kesejahteraan hidup masyarakat 

pedesaan khususnya di bidang ekonomi. Melalui KUD inilah masyarakat desa melakukan aktivitas simpan pinjam, 

pemasaran, layanan jasa, kegiatan konsumsi maupun produksi hasil usaha. KUD bisa diibaratkan wadah organisasi 

ekonomi sosial kemasyarakatan. KUD dibentuk, diselenggarakan, dan dibuat untuk masyarakat desa itu sendiri. 
Tujuannya adalah menjamin kebutuhan dan kesejahteraan masyarakat tetap terpenuhi. Koperasi, termasuk KUD, 

adalah suatu gerakan ekonomi rakyat yang berbasis kerakyatan dan kekeluargaan. 

Desa Bongkal Malang Kecamatan Kelayang merupakan salah satu desa yang ada di Kecamatan 

Kelayang Kabupaten Indragiri Hulu. Mayoritas mata pencaharian penduduknya adalah berkebun. 

Berdasarkan hasil survey yang dilakukan Desa Bongkal Malang belum mempunyai koperasi Unit Desa. 

Padahal kita ketahui koperasi milik desa merupakan salah satu penopang perekonomian masyarakat untuk 

menuju suatu kesejahteraan bersama. Untuk itu penulis sangat tertarik melakukan pembinaan dan 

pembimbingan dalam pembentukkan koperasi unit desa. Pembinaan dan pembimbingan ini ditujukan 

kepada masyarakat melalui perangkat Desa. 

Adapun tujuan Pembinaan dan pembimbingan ini adalah untuk meningkatkan pemahaman 

masyarakat akan pentingnya peran koperasi bagi masyarakat desa dalam mensejahterakan kehidupan. 

Sedangkan tujuan kegiatan ini bagi mahasiswa adalah bentuk kontribusi mahasiswa selama menjalankan 

KKN-T sebagai salah satu solusi dalam pemecahan masalah serta menambah wawasan dan 

pengaplikasian teori yang diperoleh selama perkuliahan khususnya tentang koperasi. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kecamatan
https://id.wikipedia.org/wiki/Kepala_Desa
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II. METODE 
 

Kegiatan  pengabdian  kepada  masyarakat dilaksanakan  di  aula  pertemuan  desa  Bongkal 

Malang  Kecamatan  Kelayang  Kabupaten  Indragiri  Hulu  Provinsi  Riau.  Sebelum  kegiatan 

dilaksanakan, tim PKM melakukan survey terkait keberadaan koperasi unit desa, selanjutnya 

berkoordinasi dengan tim pelaksanaan kegiatan. Kegiatan  PKM  dilaksanakan,  pada  hari Senin  tanggal 

28 Maret 2022 pukul 14.00 WIB. Peserta kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah perangkat 

desa dan masyarakat desa. Kegiatan  dilakukan  dengan dua metode presentasi oleh  narasumber dengan  

materi manajemen pengelolaan koperasi, dilanjut dengan sesi tanya jawab.  

 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Dalam hal ini kegiatan Pembinaan dan pembimbingan koperasi unit Desa mampu memberikan 

jaminan kebutuhan dan kesejahteraan kepada masyarakat agar tetap terpenuhi bahkan pada aspek yang 

lebih luas masyarakat mampu memberdayakan dirinya sendiri serta lingkungannya. Tentunya nanti akan 

mampu meningkatkan pendapatan perkapita masyarakat. 

Kegiatan  sosialisasi  ini  dihadiri  oleh  Kepala Desa  Bongkal Malang dan perangkat desa lainnya 

serta masyarakat desa. Peserta  sangat  antusias  mengikuti  acara,  ini  terlihat  ketika  sesi  presentasi  

mereka  serius mendengarkan  dan  pada  saat  sesi  tanya  jawab  banyak  peserta  yang  aktif  bertanya.  

Materi diberikan   dengan   cara   presentasi,   berikut   beberapa   slide   presentasi   materi manajemen 

pengelolaan koperasi 
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Gambar 1. Slide Materi 

 

Tahapan Dan Prosedur Pendirian Koperasi: 

1. Perencanaan Pendirian Koperasi 

2. Penyampaian rencana dan konsultasi ke daerah pusat maupun dinas 

3. Rapat Pendirian Koperasi 

4. Verifikasi Nama Koperasi 

5. Pengajuan Pengesahan Akta Pendirian Koperasi 

6. Verifikasi Dokumen Permohonan 

7. Mekanisme di Sisminbhkop 

8. Pengesahan Pendirian Koperasi 

 

Pp No. 4 tahun 1994 tentang Persyaratan dan Tata Cara Pengesahan Akta Pendirian dan Perubahan 

Anggaran Dasar Koperasi. Akta pendirian koperasi adalah akta perjanjian yang dibuat oleh para pendiri 

dalam rangka pembentukan koperasi, dan memuat anggaran dasar koperasi 

 

 
 

Gambar 2. Tata cara pengesahan akta pendirian dan perubahan anggaran dasar koperasi 

 

Sumber Modal Koperasi Dalam UU No 25 / 1992 tentang perkoperasian yang mengatakan bahwa 

modal koperasi terdiri dari modal sendiri dan modal pinjaman. Modal sendiri terdiri dari : simpanan 

pokok, simpanan wajib dan simpanan sukarela. Sedangkan modal pinjaman dapat berasal dari : anggota, 

koperasi lainnya, bank dan lembaga keuangan lainnya, penerbitan obligasi dan surat hutang lainnya, serta 

sumber lain yang sah. 
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Gambar 3. Foto kegiatan 
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Gambar 4. Surat Keputusan Kegiatan 
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Gambar 5. Berita acara kehadiran peserta 

 

 

 

IV. KESIMPULAN 

Kegiatan Pembinaan dan pembimbingan koperasi unit Desa mampu memberikan jaminan kebutuhan 

dan kesejahteraan kepada masyarakat agar tetap terpenuhi bahkan pada aspek yang lebih luas masyarakat 

mampu memberdayakan dirinya sendiri serta lingkungannya. Tentunya nanti akan mampu meningkatkan 

pendapatan perkapita masyarakat. 

 

V. SARAN 
 

Diharapkan setelah kegiatan pembinaan dan pembimbingan koperasi unit desa ini, pihak desa 

mampu membentuk koperasi dengan memberdayakan masyarakat yang nantinya mampu memberikan 

kesejahteraan dan meningkatkan pendapatan perkapita masyarakat. 
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